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ABSTRAK 

 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) merupakan jumlah oksigen yang digunakan 

untuk  menguraikan zat oragnik dalam air secara kimia. Makin tinggi BOD makin tinggi 

oksigen yang dibutuhkan untuk menguraikan air atau semankin tinggi BOD kondisi air 

tersebut semakin buruk. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat pencemaran 

air sungai dengan parameter yang diukur adalah Chemical  Oxygen Demand (COD). Hasil 

pengujian pada keempat titik sampel secara berturut-turut sebagai berikut : Tambang I : 37,3 

mg/L, 33,8 mg/L, 33,8 mg/L dan 38,8 mg/L, Tambang II : 12,2 mg/L, 5,27 mg/L, 3,00 mg/L 

dan 8,73 mg/L. Hasil pengujian untuk parameter COD memiliki nilai yang tidak melewati 

batas standar Baku Mutu Air Kelas IV PP No. 82 Tahun 2001. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan nilai maksimum COD menurut PP No.82 Tahun 2001,  5 titik pengambilan yang 

menunjukkan kadar COD melebihi baku mutu yang ditentukan yaitu 10 mg/L dan 3 titik 

pengambilan yang menunjukkan kadar COD sesuai standar PP No. 82 Tahun 2001. 

 

Kata kunci : Pencemaran sungai, COD, BOD 
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PENDAHULUAN 

 Air dikatakan tercemar 

apabila air tersebut tidak dapat 

digunakan sesuai dengan 

peruntukkannya. Polusi air adalah 

penyimpangan sifat-sifat air yang 

keadaan normal akibat 

terkontaminasi oleh material atau 

partikel, dan  bukan dari proses 

pemurnian. Air sungai dikatakan 

tercemar apabila badan air tersebut 

tidak sesuai lagi dengan 

peruntukkannya dan tidak dapat lagi 

mendukung kehidupan biota yang 

ada di dalamnya.Terjadinya suatu 

pencemaran di sungai umumnya 

disebabkan oleh adanya masukan 

limbah ke badan sungai (Azwar, 

2006). 

Secara umum menurut 

Lazaro (1990) dalam Anna (1999), 

sungai seringkali dimanfaatkan 

sebagai tempat pembuangan akhir 

dari limbah hasil kegiatan manusia 

yang dapat menambah beban 

pencemaran.Oleh karena itu perlu 

diketahui seberapa jauh daya 

tampung sungai terhadap beban 

pencemaran.Masukan bahan-bahan 

yang dari luar baik yang berguna 

bagi peningkatan kondisi perairan 

juga berdampak pada penurunan 

kualitas perairan bila badan sungai 

dimasuki oleh bahan-bahan tersebut 

dalam konsentrasi yang berlebih. 

Selain menurunkan kualitas perairan 

sungai hal ini akan berdampak bagi 

kehidupan organisme yang terdapat 

disepanjang aliran sungai tersebut 

sebagai akibat adanya masukan 

limbah secara terus menerus. 

Penambangan emas di 

Sekotong merupakan penambangan 

emas yang dikenal dengan 

Penambangan Emas Tanpa Izin 

(PETI). Daerah ini diketahui 

mengandung emas dengan 

kandungan yang cukup 

berarti(RAHMAWATI, Diah, Dr. 

M. Pramono Hadi, 2010). Metode  

pengolahan emas di Sekotong 

menggunakan metode lubang dan 

sumuran tambang, kemudian hasil 

tambang diolah dengan metode 

amalgamasi yaitu dengan 

mencampur batuan dengan merkuri 

dalam media air dengan 

menggunakan alat gelondong untuk 

membentuk amalgam. Limbah dari 

hasil pengolahan emas tersebut 

dibuang langsung ke sungai tanpa 

melalui pengolahan, sehingga akan 

memberikan dampak pencemaran ke 

aliran sungai tersebut. Karakteristik 

air sungai di sekitar tambang emas 

Sekotong berwarna kuning 

kecoklatan dan sedikit keruh. 

Berdasarkan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh (Yulis 

dkk, 2008) mengenai Uji Kualitas 

Air Limbah Aktivitas Penambangan 

Emas Tanpa izin di Kabupaten 

Kuansing didapatkan bahwa kadar 

BOD pada air limbah PETI 

sebesar145,96 mg/L, COD 244,7 

mg/L, kadar tersebut jauh 

melampaui angka baku mutu air 

limbah yang diizinkan sesuai 

Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2014 sehingga diperkirakan 

jika tanpa pengolahan terlebih 

dahulu langsung dibuang ke aliran 

sungai, maka akan memberikan 

dampak pencemaran ke aliran 

sungai Kuantan tersebut. Tingginya 

nilai Chemical Oxygen Demand 

(COD)  disebabkan adanya 

penurunan bahan organik maupun 
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anorganik dari limbah industri yang 

dihasilkan (Aini et al., 2017). 

Tingginya kandungan COD di 

dalam air limbah mengakibatkan 

miskinnya kandungan oksigen 

dalam limbah sehingga biota air 

tidak akan hidup di dalam air limbah 

tersebut (Mulyaningsih, 2013). 

Berdasarkan dari uraian 

di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat 

pencemaran air sungai di sekitar 

tambang emas Sekotong dengan 

mengetahui tingkat cemaran 

ChemicalOxygen Demand (COD) 

dalam pengendalian limbah industri.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriftif kuantitatif dengan 

cara melakukan uji pada laboratorium, 

hasil dari uji laboratorium kemudian 

dideskripsikan. Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara sengaja 

sesuai dengan persyaratan (karakteristik, 

ciri, kriteria) sampel di lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada air 

sungai di sekitar tambang emas 

Sekotong.Untuk analisisChemical 

Oxygen Demand (COD) dilakukan di 

Laboratorium Kesehatan Pengujian dan 

Kalibrasi 

Populasi adalah jumlah 

keselurahan sampel yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

jumlah tambang emas yang ada di 

Sekotong. 

Sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diteliti. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 2 

tambang emas yang membuang limbah 

ke sungai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah sampel 8 yang diambil 

dari 2 penambangan emas. Titik 

pertama (T1) terletak pada 10m 

sebelum penambangan, titik kedua 

(T2) terletak berdekatan dengan lokasi 

penambangan emas, titik ketiga (T3) 

terletak pada 10 m setelah lokasi 

penambangan dan titik keempat (T4) 

terletak pada 10 m setelah titik ketiga 

(T3). 

Tabel1.1 Hasil analis kadar COD pada air sungai 

Keterangan : *) Menurut Baku Mutu Air Kelas IV PP NO. 

82 Tahun 2001 

**) Nilai Maksimum menurut PP NO. 82 Tahun 2001  

Hasil analisa COD 

merupakan parameter yang 

menunjukkan banyaknya oksigen 

yang digunakan untuk okidasi 

secara kimiawi (Nanik, 2009).COD 

atau Chemical Oxygen Demand 

merupakan jumlah oksigen yang 

diperlukan untuk mengurai seluruh 

bahan organik yang terkandung 

dalam air. Hal ini karena bahan 

organik yang ada sengaja diurai 

secara kimia dengan menggunakan 

oksidator kuat kalium dikromat 

pada kondisi asam dan panas 

dengan katalisator perak sulfat 

sehingga segala macam bahan 

organik, baik yang mudah urai 

maupun yang kompleks dan sulit 

urai akan teroksidasi.  

Penelitian ini dilakukan pada 

air sungai sekitaran penambangan 

Titik 

Sampe

l 

Nilai COD 
Bak

u 

Mut

u 

Air* 

Bak

u 

Mut

u 

Air 

** 

Tamban

g I 

Tamban

g II 

T1 

37,3 

mg/L 

12,2 

mg/L 

100 

mg/

L 

10 

mg/

L 

T2 

33,8 

mg/L 

5,27 

mg/L 

T3 

33,8 

mg/L 

3,00 

mg/L 

T4 

38,8 

mg/L 

8,73 

mg/L 
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emas Sekotong yang diambil pada 4 

titik berbeda. Pengambilan sampel 

dilakukan pada titik pertama (T1) 

terletak pada 10 m sebelum lokasi 

penambangan, titik kedua (T2) 

terletak berdekatan dengan lokasi 

penambangan, titik ketiga (T3) 

terletak pada 10 m setelah lokasi 

penambangan, dan titik ke yang 

terakhir (T4) terletak pada 10 m 

setelah titik ketiga (T3). Penetapan 

kadar Chemical Oxygen Demand 

(COD) pada penelitian ini 

menggunkan metode refluks 

tertutup.   

Menurut (Aini et al., 2017) 

bahwa semakin besar BOD di dalam 

air menunjukkan semakin besar pula 

kandungan bahan organik. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian 

nilai COD pada air sungai sekitaran 

tambang I semua sampel tidak 

melebihi baku mutu air kelas IV 

menurut PP NO. 82 Tahun 2001. 

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai 

COD pada titik pertama (T1) 

sebesar 37,3 mg/L dan pada T2 dan 

T3 mengalami penurunan dengan 

kadar nilai Chemical Oxygen 

Demand (COD) sama sebesar 33,8 

mg/L. Hal ini disebabkan karena 

pada badan air sungai telah terjadi 

pengenceran sehingga kadar COD 

menurun. Kemudian pada titik 

keempat (T4) didapatkan nilai COD 

sebesar 38,8 mg/L. Peningkatan 

nilai COD pada titik keempat 

diperkirakan disebabkan oleh 

karena debit air yang semakin 

banyak dan adanya pemecahan 

aliran sungai.  Berdasarkan data-

data yang diperoleh dari hasil 

analisis titik pertama (T1) sampai 

dengan titik keempat (T4) tidak ada 

yang memenuhi syarat baku mutu 

karena nilai maksimum COD lebih 

dari 10 mg/L. Sedangkan 

berdasarkan PP NO. 82 Tahun 2001 

nilai maksimum COD yang 

diperbolehkan adalah 10 mg/L. 

Tingginya kadar COD ini 

menandakan semakin besar 

terjadinya tingkat pencemaran 

(Kementerian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia, 2014). 

Hasil pengukuran nilai COD 

pada sampel air sungai sekitaran 

tambang II, nilai CODsebesar 3,00-

12,2 mg/L. Nilai konsentrasi 

tertinggiterdapat pada titik pertama 

(T1) dengan nilai 12,2 mg/L 

sedangkan nilai COD terendah 

terdapatpada titik ketiga (T3) 

dengan nilai 3,00 mg/L, sedangkan 

untuk titik kedua (T2) dan titik 

keempat (T4) nilai CODsebesar 

5,27 mg/L dan 8,73 mg/L.Jadi, 

kadar COD pada masing-masing 

titik tidak melampaui standar baku 

mutu.Artinya, pada masing-masing 

titik pengambilan sampel masih 

dikatakan aman.Sedangkan 

berdasarkan  PP NO. 82 Tahun 

2001 hasil analisis untuk titik 

pertama (T1) tidak memenuhi 

standar baku mutu karena nilai 

maksimum COD lebih dari 10 

mg/L, sedangkan untuk titik kedua 

(T2), titik ketiga (T3) dan titik 

keempat (T4) masih memenuhi 

standar baku mutu. Perairan yang 

memiliki nilai COD yang tinggi 

tidak diinginkan bagi kepentingan 

pertanian maupun perikanan 

(Effendi, 2003). 

Menurut PP No. 82 Tahun 

2001 nilai maksimum Chemical 

oxygen Demand (COD) yang 

diperbolehkan adalah 10 mg/L. 

Berdasarkan haltersebut kandungan 

COD telah melewati ambang batas 

yang dianjurkan, berarti sungai 

tersebut telah tercemar dengan 

demikian kandungan COD tidak 
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diinginkan bagi kehidupan 

organisme meneliti tentang kadar 

Chemical Oxygen Demand (COD) 

pada air sungai di sekitar tambang 

emas.Sedangkan perbedaannya 

dipenelitian ini hasil kadar COD 

terbesar pada titik kedua (T2) yaitu 

8 mg/L, sedangkan pada penelitian 

Saya, pada tambang I nilai COD 

terbesar berada pada titik keempat 

(T4) yaitu 38,8 mg/L dan pada 

tambang II nilai COD terbesar pada 

titik pertama yaitu 12,2 mg/L. 

KESIMPULAN 

Besarnya  kadar Chemical 

Oxygen Demand (COD) pada 8 sampel 

air sungai disekitaran tambang emas. 

Kadar COD pada tambang I berturut : 

kadar T1 37,3 mg/L, dan T3 33,8 mg/L 

dan T4 38,8 mg/L. sedangkan kadar 

COD pada tambang II berturut-turut : T1 

12,2 mg/L, kadar  5,27 mg/L, kadar  

3,00 mg/L dan  T4 8,73 mg/L. Jadi, hasil 

pengujian sampel air sungai di sekitar 

tambang emas Sekotong untuk 

parameter COD tidak melewati standar 

baku mutu air kelas IV PP No.82 Tahun 

2001.  
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